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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara

Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian tentang Analisis Penerapan Akad
Murabahah dengan Menggunakan Kuasa Akad Wakalah pada Produk
Pembiayaan di KSPPS BMT BRIlian

1. Bagaimana praktik atau pelaksanaan pembiayaan murabahah di KSPPS
BMT BRIlian?

2. Bagaimana alur pelaksanaan akad murabahah dengan menggunakan kuasa
akad wakalah?

3. Apa tujuan dari penerapan akad murabahah dengan menggunakan kuasa

akad wakalah?
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1. Bagaimana praktik atau pelaksanaan pembiayaan murabahah di KSPPS
BMT BRIlian?
Jawab: “..ya pada dasarnya setiap nasabah yang mau melakukan
pembiayaan harus melakukan beberapa tahapan dan memenuhi beberapa
persyaratan dulu mba. Seperti persyaratan mengenai data diri nasabah yaitu
nasabah mengisi formulir tersebut dan menyertakan fotocopy KTP suami/istri
2 lembar, fotocopy KK 1 lembar, fotocopy akta/surat nikah 1 lembar, slip
gaji/surat keterangan kerja bagi pegawai dan karyawan, pembayaran rekening
listrik/PBB/PAM, dan fotocoy agunan (BPKB+STNK dan SHM.. Terus kalo
berkas persyaratan sudah lengkap baru kemudian berkas disampaikan ke
bagian marketing. Nah setelah bagain marketing menerima berkas, bagian
marketing melakukan survei ketempat nasabah mba. Selama survei dilakukan,
terdapat diskusi mengenai kepastian jumlah pembiayaan dan jangka waktu
pembiayaan. KSPPS BMT BRIlian juga melakukan survei karakter,
lingkungan, kondisi, jaminan dan kemampuan bayar. Setelah survei hasil
laporan survei didiskusikan kantor, untuk menentukan calon nasabah ini
pentas tidak sih menerima pembiayaan. Kalo hasil memutuskan nasabah tidak
pantes dibiayai maka permohonan pembiayaan nasabah tersebut tidak dapat
dilanjutkan namun jika dari hasil permohonan pembiayaan nasabah memenubhi
syarat maka langsung dibuatkan akad KSPPS BMT BRIlian mencarikan
barang yang akan dibeli oleh nasabah seperti mobil, motor, perlengkapan

rumah tangga, barang-barang elektronik, dan lainnya. Barang dikirim ke



kantor kantor lalu diserahkan kepada nasabah sekaligus penandatanganan
akad murabahah mba...”.

. Bagaimana alur pelaksanaan akad murabahah dengan menggunakan
kuasa akad wakalah?

Jawab: “... sebenernya alurnya ngak jauh beda ya mba sama murabahah
biasa, cuma bedanya diakad saja kalo murabahah biasa kan barang diterima
langsung penandatanganan akad. Kalo yang wakalah nasabah harus
melakukan akad wakalah dulu mba sebelum akad murabahah. Selelah nasabah
melakukan akad wakah baru bisa belibarang yang diinginkan sendiri. terus
kita juga melkukan konfirmasi sama penjual barang yang mau dibeli nasabah
mba. Konfirmsinya ya tentang harga barangnya berapa terus spesifikasi
barangnya apa aja. Ya itu dilakukan agar nasabah ngak menyalag gunakan
dana yang diberikan mba...”

. Apa tujuan dari penerapan akad murabahah dengan menggunakan kuasa
akad wakalah?

Jawab: ”... tujuannya jelas ya mba untuk pembiayaan konsumtif dan produktif.
Kita hanya menjembatani atau membantu nasabah yang ingin membeli
barang-barang dengan atas nama KSPPS BMT BRIlian. Hal tersebut
dikarenakan terkadang barang yang ingin dibeli nasabah tempatnya jauh

sehingga lebih baik jika pembelian barang diwakilkan kepada nasabah...”.
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TABEL ANGSURAN - KSPPS BMT Bllm
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MU
National Sharia Board - Indoncsian Coundil of Ulama

Sekretariat : Masjid Iaglal Kamar 12 Taman Wijaya Kesuma, Jakarta Pasat 10710
Teip(021) 3450932 Fax (027) 3440839

FATWA
DEWAN SYARI’AH NASIONAL
NO: 10/DSN-MUVIV/2000

Tentang
WAKALAH
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Dewan Syari’ah Nasional setelah
Menimbang ¢ a. bahwa dalam rangka mencapai suatu tujuan sering diperlukan
pihak lain untuk mewakilinya melalui akad wakalah, yaitu
pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak kepada pihak lain dalam
hal-hal yang boleh diwakilkan:
b. bahwa prakiek wakalah pada LKS dilakukan sebagai salah satu
bentuk pelayanan jasa perbankan kepada nasabah:

. bahwa agar praktek wakalah tersebut dilakukan sesuai dengan
ajaran Islam, DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang
wakalah untuk dijadikan pedoman oleh LKS.

Mengingat ¢ 1. Firman Allah QS. al-Kahfi [18]: 19:
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"Dan  demikianlah Kami  bangkitkan mereka agar saling
bertanva di antara mereka sendiri. Berkata salah seorang di
antara mereka: ‘Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini}?’
Mereka menjawab: ‘Kita sudah berada (di sini} satu atau
setengah hari.' Berkata (vang lain lagi): ‘Tuhan kamu lebih
mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah
salah seorang kamu pergi ke kota dengan membawa uang
perakmu ini, dan hendaklah ia lihat kah mak yang
lebih baik, maka hendaklah ia membawa makanan itu untuknu,
dan hendaklah ia berlaku lemah lembut, dan janganiah sekali-
kali menceritakan halmu kepada seseorang pun."”

Fiman Allah dalam QS. Yusuf [12]: 55 tentang ucapan Yusuf
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"Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir). Sesungguhnya
aku adalah orang yang pandai menjaga lagi be rpengalaman.”

3. Fiman Allah QS. al-Bagarah [2]: 283:
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“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian vang lain,
hendaklah yang dipercayai e menunaikan ananatnya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...".

4. Fiman Allah QS. al-Ma’idah [S]: 2:

sl Y B Yy s T
“Dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan dan

tagwa, dan janganlah tolong-menolong dalam (mengerjakan)
dosa dan pelanggaran.”

5. Hadis-hadis Nabi, antara lain:

e 5 7 PR T P S e T
i 2 ) G em Wy Ty ol & o &1 T o)

(('4;&' ‘é ",UL' l'})) &)l’a.sl ;’.Zg if;.:ﬁ ;l;-;;; ‘)Cﬂjﬁ'
“Rasulullah SAW mewakilkan kepada Abu Rafi' dan seorang

Anshar untuk mengawinkan (gabul perkawinan Nabi dengan}
Maimunah r.a.” (HR. Malik dalam al-Muwaththa’).
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“Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW untuk menagih
hutang kepada beliau dengan cara kasar, sehingga para sahabat
bemiat untuk “menanganinva”. Beliau bersabda, 'Biarkan ia,
sebab pemilik hak berhak wntuk berbicara;’ lalu sabdanya,
‘Berikanlah (bayarkanlah) kepada orang in unta umur setahun
seperti untanya (vang dihutang itu)'. Mereka menjawab, 'Kami
tidak mendapatkannya kecuali yang lebih tua." Rasulullah
kemudian bersabda: ‘Benkanlah kepada-nya. Sesungguhnya
orang vang paling baik di antara kalian adalah orang yang
paling baik di dalam membayar.” (HR. Bukhari dari Abu
Hurairah).
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Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari *Amrbin *Auf:
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“Perdamaian dapat dilakukan di antara kawm muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
vang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat
mereka kecuali svarat yang mengharamkan vang halal atau
menghalalkan yang haram."

Umat  Klam ijma’ tas  kebolehkan wakalah, bahkan
memandangnya sebagai sunnah, Karena hal itu termasuk jenis
fa'awun (tolong-menolong) atas dasar kebaikan dan taqwa, yang
oleh al-Qur'an dan hadis.

Kaidah figh:
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“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan

kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari'ah Nasional pada hari
Kamis, tanggal 8 Muharram 1421 H./13 April 2000.

MEMUTUSKAN
: FATWA TENTANG WAKALAH
¢ Ketentuan tentang Wakalah:

I. Pemyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak
untuk  menunjukkan kehendak mereka dalam  mengadakan
kontrak (akad).

2. Wakalah dengan imbalan bersifat mengikat dan tidak boleh
dibatalkan secara sepihak.

: Rukun dan Syarat Wakalah:

1. Syarat-syarat muwakkil (yang mewakilkan)

a. Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesvatu yang
diwakilkan.

b. Orang mukallaf atau anak mumayviz dalam batas-batas
tertentu, yakni dalam hal-hal yang bermanfaat baginya
seperti mewakilkan unwk menerima hibah, menerima
sedekah dan sebagainya.

2

Syarat-syarat wakil (yang mewakili)

a. Cakap hukum,

b. Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya,
¢. Wakil adalah orang yang diber amanat.

Dewan Syariah Nasional MU



10 Wakalah 4

3. Hal-hal yang diwakilkan
a. Diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili,
b. Tidak bertentangan dengan syari’ah Islam,
¢ Dapat diwakilkan menurut syari’ah Klam.

Ketiga ¢ Jika salah satu pihak tidak menunaikan Kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

Ditetapkan di  : Jakarta

Tanggal ¢ 08 Muharram 1421 H.
13 April 2000 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA
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